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ABSTRACT

Institusi seperti perguruan tinggi Kristen memiliki standar dan value institusi dan sosialisasi tersendiri sesuai
dengan ajaran dari agama Kristen. Teori sekular yang memiliki value untuk perguruan tinggi Kristen adalah
model kepemimpinan yang diadopsi, terutama adalah model kepemimpinan transformasional dan servant
leader atau kepemimpinan yang melayani. Cara servant leadership untuk pengikutnya dapat mengikutinya
adalah dengan mempromosikan kecerdasan, pengetahuan, dan pembelajaran karyawan atau organization
learning sehingga karyawan dapat menjadi inovatif dalam pendekatan mereka terhadap pemecahan masalah
dan solusi, sehingga kinerja karyawan meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh adopsi
servant leadership terhadap job performance melalui organization learning. Penelitian dilakukan di salah
satu perguruan tinggi berbasis iman Kristen yang ada di Indonesia, kuesioner disebarkan dengan
menggunakan metode snowball sampling menggunakan microsoft form, melalui whatsapp, e-mail, dan ms
teams.
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INTRODUCTION

Negara Indonesia memiliki dasar landasan value yaitu Pancasila yang dimana sila
pertama dan kedua yang erat valuenya dengan iman kepada Tuhan dan relasi dengan sesama.
Indonesia memiliki suku, agama, dan ras yang sangat beragam dari 200 juta lebih total
penduduknya, masing-masing suku, agama dan ras memiliki ciri kebudayaan dan tradisi
tersendiri, yang membuat baik kelompok atau individu perlu mengadopsi value yang
diyakini dari prinsip keTuhanan serta keunikan tradisi budaya tersendiri. Salah satu value
agama yang dianut di negeri Indonesia adalah value atau ajaran agama Kristen, agama ini
dianut tidak lebih dari 10%, bahwa sekelompok atau individu yang bekerja yang menganut
kekristenan di Indonesia juga memiliki identitas, budaya, bahkan institusi seperti perguruan
tinggi memiliki standar dan value institusi dan sosialisasi tersendiri sesuai dengan ajaran
dari agama Kristen.

Generasi yang berada di dunia kerja sekarang merupakan dari kalangan mayoritas
generation X, generation y, dan generation z. Ketiga generasi ini tentunya memiliki
karakteristik tersendiri dalam bekerja, sedangkan organisasi atau institusi memiliki nilai
atau value penting yang mendasari perusahaan tersebut berdiri, selain itu value dari
perusahaan ini juga mencakup identitas, budaya, pegawai yang direkrut sudah sesuai
dengan standar dan value institusi dan sosialisasi. Penyesuaian dengan value institusi
dengan karakteristik tiga generasi juga berguna secara alternatif untuk kepentingan
manajemen birokrasi, potensi pengelolaan institusi lain yang satu kepemilikan yang
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berjarak jauh, atau kegiatan fungsional seperti produktivitas layanan. VValue sebuah institusi
diaplikasikan dengan melalui penerapan di strategi institusi, pilihan strategi yang tepat dan
sesuai sasaran visi organisasi, perubahan strategi, pengambilan keputusan manajemen.
Value dari institusi juga membentuk sikap etis suatu organisasi, komitmen karyawan, dan
hubungan dengan konstituen eksternal. Sehingga value memiliki jangkauan yang panjang
dan rentang pengaruh yang luas pada proses dan karakteristk kritis dalam organisasi
(Bourne & Jenkins, 2013).

Menurut (Burch et al., 2015) masalah kepemimpinan di area perguruan tinggi yang
berhubungan dengan ideologi dengan denominasi gereja atau ajaran Kristen akan lebih
memiliki tantangan lebih daripada institusi sekuler, sama halnya di Amerika, di Indonesia
juga penting untuk penerapan perguruan tinggi berbasis Kristen bagi paling tidak
sekelompok atau individu yang beragama Kristen di Indonesia untuk memiliki value untuk
menempuh jenjang pendidikan perguruan tinggi. (Burch et al., 2015) juga menyampaikan
bahwa Teori sekular yang memiliki value untuk perguruan tinggi Kristen adalah model
kepemimpinan yang diadopsi, terutama adalah model kepemimpinan transformasional dan
servant leader atau kepemimpinan yang melayani. (Thompson, 2002) telah menegaskan
berbagai pendekatan kepemimpinan yang berpotensi unutk sekolah atau perguruan tinggi
yang berdasarkan landasan gereja. Servant leadership diusulkan sebagai model
kepemimpinan yang layak bagi model perguruan tinggi yang memiliki value kekristenan
dan memiliki hubungan dengan para pemuka agama/pimpinan pendeta gereja seperti contoh
pengkotbah..

Servant leadership dikenal sebagai kepemimpinan yang dapat menginspirasi orang
untuk menjalankan perubahan, sebagai servant leaders memimpin dengna fokus dan
melayani pengikut. Melayani pengikut berarti servant leaders seharusnya memahami dan
mengerti kebutuhan dari pengikut. Pengikut yang dilayani juga diharapkan dapat
bertumbuh secara holistik dan mampu tidak hanya berkontribusi pada organisasi namun
juga kepada masyarakat (Ricky, 2019). Cara servant leadership untuk pengikutnya dapat
mengikutinya adalah dengan mempromosikan kecerdasan, pengetahuan, dan pembelajaran
karyawan atau organization learning sehingga karyawan dapat menjadi inovatif dalam
pendekatan mereka terhadap pemecahan masalah dan solusi (Garcia-Morales et al., 2012).

Teori social learning (Bandura, 1977) mengungkapkan bahwa servant leaders
berperan sebagai panutan bagi pengikut yang meniru perilaku pemimpinnya terhadap
pentingnya melayani klien atau pelanggan dan pimpinan atau para stakeholders dari
institusi atau organisasi. Perilaku demikian seharusnya berdampak secara tinggi pada public
service motivation dari pegawai sehingga membawa pegawai untuk berusaha lebih keras
untuk melayani pelanggan dan pegawai lain di organisasi serta menghasilkan tingkatan
performa level kinerja yang tinggi (Schwarz et al., 2016). Penelitian terdahulu di bidang
industri perhotelan juga menemukan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang tepat
sangat diperlukan sebagai penentu majunya perusahaan, sehingga jenis kepemimpinan yang
tepat perlu diterapkan sesuai dengan value dan strategi dari perusahaan (Widjaja et al.,
2016). Santoso et al. (2022) juga menemukan dari penelitian terdahulunya mengenai ramah
lingkungan bahwa perusahaan yang membutuhkan untuk bersaing mellaui implementasi
teknologi untuk berkontribusi bagi efisiensi perusahaan dengan membantu pedagang retail
untuk mengelola manajemen material. Sehingga dengan demikian, strategi dan gaya
pemimpinan akan sangat berpengaruh dalam sistem organization learning demi
mewujudkan performa kinerja karyawan yang mendukung ramah lingkungan.
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Penelitian terdahulu oleh Xie (2020) menunjukkan bahwa servant leadership
memiliki hubungan yang positif dengan praktek learning di organisasi (Beyerlein et al.,
2018; Dirani, 2009; Garvin et al., 2008; Senge, 1990; Watkins & Dirani, 2013; Watkins &
Marsick, 1993) . Bagaimanapun, meskipun hubungan yang positif dalam penelitian
organisasi antara kepemimpinan dan learning performance, beberapa penelitian
menunjukkan kepemimpinan dan konsep dari learning organization. Learning organization
adalah sebuah konsep dalam organisasi yang memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan
hasil pembelajaran dari berbagai level organisasi (individu, tim, dan organisasi) untuk
meningkatkan performa (Xie, 2020).

Hasil pendahuluan dan pemaparan di atas menunjukkan bahwa job performance
pegawai dapat ditingkatkan dengan mengadopsi servant leadership dan organization
learning. Bagaimanapun penelitian terdahulu hanya melihat dari hubungan langsung hanya
antara tiga variabel, dan sejauh pemahaman penulis bahwa belum ada penelitian yang
melihat 3 variabel ini secara bersama-sama. Penelitian ini membuat model penelitian yang
menunjukkan 3 konstruk secara bersama untuk meneliti dampak dari adopsi servant
leadership pada job performance melalui mediasi organization learning di salah satu
perguruan tinggi berbasis iman Kristen yang ada di Indonesia. Kebaharuan penelitian dari
penelitian ini adalah model penelitian yang belum ada sebelumnya, kemudian masih
jarangnya penelitian mengenai servant leadership di perguruan tinggi Kristen yang ada di
Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan untuk menyediakan wawasan untuk sektor
pendidikan perguruan tinggi yang berbasis iman Kristen yang ada di Indonesia untuk
bagaimana meningkatkan kinerja pegawai dengan servant leadership. Di sisi lain, penelitian
ini juga memperkaya penelitian terkini mengenai leadership dan perilaku organisasi yang
berbasis iman Kristen.

LITERATURE REVIEW

Organization Development

Organization development and change (ODC) atau disebut pengembangan dan
perubahan organisasi meneliti bahwa memeriksa proses seluruh sistem menggunakan alat,
teknik, dan praktik ilmu perilaku untuk membangun kapasitas organisasi untuk
mengembangkan, menerapkan, mengevaluasi, dan mengelola rencana perubahan secara
berkelanjutan. Organization development (OD) ) mengambil pendekatan terencana untuk
meningkatkan fungsi dan efektivitas organisasi secara keseluruhan sebagai sistem terbuka
dalam lingkungan bisnis yang lebih besar dan dinamis. Lingkungan kontemporer di mana
organisasi beroperasi terus berkembang, di mana perubahan tidak bisa dihindari. Organisasi
perlu menyesuaikan strategi dan desain kerja mereka untuk mempertahankan relevansi
mereka untuk bertahan dan berkembang. Fokus tingkat organisasi menjadi semakin
diperlukan bagi semua anggota organisasi melalui budaya kerja dan lingkungan yang
mempromosikan inovasi dan kreativitas. Untuk mendorong pendekatan strategis semacam
itu, gaya manajemen tradisional pengambilan keputusan terpusat harus dicegah dalam
banyak kasus. Sebaliknya, organisasi perlu memajukan gaya manajemen yang lebih
partisipatif. Oleh karena itu, relevansi OD sangat penting dalam memungkinkan organisasi
untuk menavigasi lanskap yang terus berubah di mana mereka beroperasi (Singh & Ramdeo,
2020).
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Organization Learning

Organization Learning menjelaskan mengenai pengembangan kemampuan dari
pemikiran dan produktivitas melalui komitmen yang secara berkelanjutan diterapkan di
organisasi. Organizational learning juga merupakan kemampuan organisasi untuk menjaga
dan meningkatkan performa berdasarkan dari pengalaman yang lalu dan tahu bahwa
kemampuan untuk dapat meraih target dan produktivitas didapat dari secara tidak langsung
ilmu pengatahuan yang hidup dan mengaplikasikannya di institusi. Organization learning
juga diartikan sebuah proses penemuan dan mengkoreksi permasalahan. Organization
learning terdiri dari berbagai metode, mekanisme dan proses yang mana semuanya
digunakan di institusi untuk mencapai target. Organization learning merupakan proses
untuk menemukan kejanggalan dan permasalahan, serta menyelesaikan dan memberikan
koreksi. Hal ini dianggap sebuah proses yang terjadi dari ilmu pengetahuan dan
meningkatkan performa selama proses waktu yang berlalu. (Saadat & Saadat, 2016).

Servant Leadership

Servant leadership awalnya dikemukakan oleh (Greenleaf, 1977), dengan
kalimatnya adalah “pemimpin yang melayani adalah seorang pelayan dahulu. Itu dimulai
dengan perasaan alami bahwa seseorang ingin melayani terlebih dahulu”. Meskipun
pernyataan ini merupakan sebuah deskripsi yang sudah sering disampaikan mengenai
servant leadership, namun hal ini tidaklah cukup untuk arti dalam aplikasi riset studi empiris.
Pendapat lain dikemukakan oleh (Eva et al. (2019), bahwa servant leadership seagai
kepemimpinan berorientasi lain, dimana para pemimpin mengutamakan kepentingan dan
kebutuhan individu pengikut mereka, kemudian diarahkan kepada kepedulian terhadap
orang lain dalam suatu organisasi dan komunitas yang lebih besar. Karakteristik
kepemimpinan servant leadership menurut van Dierendonck (2010) seperti pemberdayaan
serta pengembangan diri pribadi, kerendahan hati, originalitas, penerimaan interpersonal,
memberikan arahan, mau melayani. Hal ini selaras dengan “acid test” servant leadership,
pegawai yang dibawah servant leadership cenderung terlibat dalam perilaku positif terkait
pekerjaan, seperti perilaku yang mengabdi pada organisasinya, perilaku proaktif, dan
perilaku inovatif. (Zeng & Xu, 2020).

Job performance

Job performance atau kinerja dalam melaksanaan pekerjaan dapat digambarkan
sebagai kemahiran terkait tugas yang berasal dari deskripsi pekerjaan. Peran ekstra job
performance atau perilaku kewarganegaraan organisasi mencangkup aktivitas individu
yang melampaui persyaratan formal dari deskripsi pekerjaan pegawai (GaSkov&#225;,
2020). Job performance didefinisika sebagai “perilaku atau tindakan yang relevan untuk
tujuan organisasi dan yang dapat diukur dalam hal tingkat kemahiran yang disajikan oleh
tindakan atau serangkaian tindakan tertentu. Job performance dipandang sebagai Kinerja,
perilaku, atau tindakan dalam pekerjaan atau tugas yang secara resmi ditentukan, diperlukan,
dan ditugaskan oleh organisasi untuk memenuhi persyaratan dalam deskripsi pekerjaan
karyawan. Job performance juga mencakup tindakan, perilaku, dan outcome yang
dikontribusikan oleh karyawan terhadap tujuan organisasi dengan menerapkan perilaku
kerja yang diharapkan sesuai dengan aturan dan prosedur organisasi. Berdasarkan
penelitian sebelumnya terhadap job performance dalam deskripsi pekerjaan tertentu, dalam
hal ini job performance mengacu pada persepsi performa pegawai terkait dengan kontribusi
formal pegawai tersebut untuk mencapai tujuan organisasi (Nam & Park, 2019).
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Hubungan antar konsep
Servant leadership dan organization learning

Deskripsi dari servant leadership tampaknya bertentangan dengan premis
organization learning. Organization learning secara konstan secara transformasi memiliki
tujuan berubah secara kolektif daripada fokus kepada individu. Mengembangkan
organization learning membutuhkan lebih dari praktek pembelajaran yang efektif antar
organisasi dan tim, pembelajaran ini membutuhkan perencanaan secara sistematis di setiap
aktifitasnya. Meskipun servant leadership ditemukan sebagai sumber yang kuat bagi ilmu
pengetahuan dan organization learning, namun didapati kurangnya penelitian yang menguji
asosiasi antara organization learning dimensi servant leadership yakni yang berorientasi
pada kemanusiaan dan individu seperti “kerendah hatian, perhatian, perhatian, kebajikan,
altruisme, pelayanan, keadilan, dan definisi cinta yang berhubungan dengan persahabatan™.
Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa servant leadership leadership bukanlah
pendekatan kepemimpinan yang berorientasi pada Kinerja karena tidak "mengorbankan
orang di atas altar keuntungan dan pertumbuhan®. (Xie, 2020).

Hipotesis 1 (H1). Servant leadership mempengaruhi organizational learning

Organization learning dan job performance

Organization learning culture(OLC) merupakan sekumpulan kesepakatan, value
atau nilai, perilaku dan praktik yang mendukung untuk pembelajaran dan pengembangan
secara profesional. Di dunia yang berubah dengan cepat saat ini, menciptakan OLC yang
menghubungkan organization learning dan job performance telah menjadi sangat penting
untuk kemampuan kompetitif organisasi. OLC telah ditemukan secara positif terkait dengan
inovasi organisasi dan berfungsi sebagai kontributor untuk mempertahankan kepuasan kerja
dan job performance, atas organisasi mereka (Lin & Huang, 2020).

Hipotesis 2 (H2). Organizational learning meningkatkan job performance

Servant leadership dan job performance

Budaya yang bersifat destruktif akan berdampak kepada performa kinerja yang tidak
efektif, penelitian terdahulu menemukan bahwa budaya untuk melayani akan berdampak
positif dan mendukung perilaku pegawai yang kemudian akan meningkatkan performa
kinerjanya. Hal ini terjadi karena staff tersebut mendapatkan arahan serta bimbingan,
didukung untuk mencapai potensi mereka yang tertinggi dan diarahkan fokusnya, berjuang
untuk bisa bekerja secara maksimal. Dengan demikian, segala norma perilaku yang
memberikan nilai budaya melayani, dihasilkan ketika ada seseorang atau pimpinan yang
memiliki jiwa seorang servant leaders, yang saling mendorong antar rekan kerja sehingga
menguntungkan performa pegawai (Liden et al., 2013).

Hipotesis 3 (H3). Servant leadership meningkatkan job performance

Servant leadership dan job performance melalui mediasi organization learning

Penelitian terdahulu menemukan bahwa kerangka konsep untuk mengukur servant
leadership berdasarkan dari literasi terdahulu serta pengalaman personal dari penulis yang
terdiri dari empat dimensi: orientasi kepada karakter, orientasi kepada manusia, orientasi
kepada tugas dan orientasi kepada proses. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh
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(Greenleaf, 1977), ketentuan mengenai servant leaders yang tetap ada di nurani pengikutnya
untuk melayani sesama. Kebudayaan merupakan sistem pemikiran yang secara kolektif
membedakan antara kelompok satu dengan kelompok lainnya. Penelitian terdahulu juga
menemukan adanya empat dimensi dari kebudayaan yakniL kuasa melalui jarak jauh,
menghindari ketidakpastian, individu kontra dengan kelompok, maskulin kontra feminim.
Penemuan gaya kepemimpinan memiliki dampak yang signifikan pada budaya organisasi,
kemudian dikembangkan menjadi servant leadership pada aplikasi organization citizenship
behavior (OCB). Kemudian terdapat lima dimensi dari OCB: sportmanship, warga negara
yang bijak, sifat berhati-hati, sifat mementingkan kepentingan orang lain, kesantunan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa servant leadership berdampak pada organization culture
learning dan OCB dan meningkatkan organizations performance dan job performance
(Harwiki, 2016).

Hipotesis 4 (H4). Servant leadership meningkatkan job performance melalui mediasi
organization learning

Berdasarkan dari keempat hipotesis yang dirumuskan di atas, ditemukan model
penelitian di gambar 2.

Organizational
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Servant B Job
Leadership H3 *  Performance

Gambar 2. Kerangka penelitian dan hubungan antar konsep
RESEARCH METHOD

Populasi dan sampel

Penelitian ini akan meneliti pada pegawai di beberapa perguruan tinggi yang
berbasis iman Kristen di Kota/Kabupaten Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Banten
(Jabodetabek). Adapun unit analisis yang akan diteliti adalah pegawai baik dari manajerial
atau staff dan juga dosen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah non-probability sampling, yaitu menurut Saunders et al. (2019) bahwa probabilitas
setiap kasus yang dipilih dari populasi target tidak diketahui dan tidak mungkin untuk
menjawab pertanyaan penelitian atau untuk mengatasi tujuan yang mengharuskan Anda
membuat kesimpulan statistik tentang karakteristik populasi. Hair et al. (2017)
mengutarakan bahwa penentuan sampel dengan pendekatan PLS-SEM dapat digeneralisasi
jika lebih dari 100 sampel, setiap individu yang terpilih dalam proses sampling telah
mewakili populasi secara menyeluruh, terkhusus di Indonesia pendapat lain ditambahkan
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oleh (Suliyanto, 2018) bahwa penentuan sampel juga dapat dihitung dengan cara lima kali
jumlah indikator pertanyaan, di penelitian ini terdapat lima belas indikator, sehingga
minimal memerlukan 75 sampel dalam penelitian ini.

Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang dipilih adalah survei yang berupa kuesioner sebagai
instrumen yang digunakan. Waktu pembagian kuesioner dilakukan sejak 23 Maret 2023
hingga 23 April 2023. Penulis melakukan survei secara online menggunakan microsoft
form dan google form kepada pegawai yang bekerja di perguruan tinggi berbasis iman
Kristen di Jabodetabek baik menggunakan metode snowball sampling melalui whatsapp,
MS Teams, relasi kantor dan e-mail ke rekan kantor yang dikenal. Kuesioner yang
digunakan terdiri dari:
1. Mengidentifikasi profil identitas responden.
2. Mengukur penerapan servant leadership pegawai
3. Mengukur penerapan organization learning pegawai
4. Mengukur job performance pegawai
Penulis menggunakan model kuesioner dengan closed-ended question dan menggunakan
skala likert agar dapat memiliki pilihan yang lebih luas dan dapat meningkatkan nilai
statistik yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan Pallant (2020). Pemberian skor
kuesioner dengan tujuh skala likert adalah sebagai berikut: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 =
Tidak Setuju, 3 = Agak Tidak Setuju 4= N = Netral, 5 = Agak Setuju, 6 = S = Setuju, 7 =
SS = Sangat Setuju.

Metode analisa data dan pengukuran

Penelitian ini menggunakan software smartPLS untuk memproses dan menguji
datanya, dilakukan tiga langkah untuk analisis data tersebut. Pertama statistik deskriptif, uji
korelasi dan reliabilitas kemudian uji validitas. Kedua, structural equation modeling (SEM)
diterapkan untuk memeriksa kesesuaian estimasi model untuk menentukan seberapa baik
setiap konstruk menjelaskan data. Kemudian yang terakhir, dengan menganalisa mediasi
dengan metode bootstrapping dan hasil pengujian antar hipotesis.

Variabel Servant leadership menggunakan indikator penelitian terdahulu yang telah
diteliti oleh Sendjaya et al. (2019), variabel organizational learning menggunakan indikator
penelitian terdahulu dari Schwarz et al. (2016). Sedangkan variabel dependen terakhir
menggunakan indikator penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Schwarz et al. (2016).
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